BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IX* materi Reproduksi pada
Tumbuhan di SMP Angkasa Penfui Kupang Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini
terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan
yaitu untuk kelas dengan tipe NHT adalah dari 46.8 meningkat menjadi
79.25. Dilihat juga dari hasil uji t paired sample t-test yakni thitung 17.405 >
tner 2.086 dengan taraf signifikan 5%.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas IXB materi pokok Reproduksi pada Tumbuhan
di SMP Angkasa Penfui Kupang Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini terlihat dari
rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan yaitu untuk
kelas dengan tipe TPS adalah dari 50 meningkat menjadi 81.25. Dilihat

juga dari hasil uji t paired sample t-test yakni thitung 17.631 > twne 2.086 dengan
taraf signifikan 5%.

3. Ada perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang pembelajarannya mendapat
perlakuan tipe Numbered Heads Together dan siswa yang pembelajarannya
mendapat perlakuan tipe Think Pair Share. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujit
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Independent sample t-test dengan nilai thitung 3.163 > tianer 2. 086 dengan taraf

signifikan 5%.

B. Saran
Adapun saran yang dikemukakan berhubungan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan tipe TPS sangat baik
dan berpengaruh dalam pembelajaran IPA biologi, karena itu disarankan agar
guru biologi dapat menerapkan dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil
yang optimal.

2. Untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran yang menerapkan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan tipe TPS pada mata pelajaran
IPA maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang
berbeda sesuai dengan pendekatan yang digunakan.

3. Bagi para pembaca yang berniat untuk mengembangkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dan tipe TPS dianjurkan untuk memilih pokok- pokok
materi yang lain pada mata pelajaran IPA yang memiliki karakteristik materi

yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif.
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